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MOTTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu

ada kemudahan”.
(QS AL-INSYIRAH 94:5-6)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri”
(QS AR-RA’D 13:11)

“Perubahan nasib tidak akan terjadi begitu saja. Tantangan terberat 
adalah diri sendiri. Maka dari itu, mari berkelana menjemput 

perubahan.
(NR 2021)
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ABSTRAK

Nurlayly Ramadhani. 2025. Pengaruh Penerapan Teknik Bibliokonseling dalam 
Tokoh Sukses untuk meningkatkan Pemilihan Karir Siswa SMA Negeri 3 Maros 
Skripsi  Program  Studi  Bimbingan  dan  Konseling.  STKIP  Andi  Matappa. 
(dibimbing oleh Ahmad Yusuf dan A. Aztri Fithrayani Alam).

Penelitian ini menelaah pengaruh teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses untuk 
meningkatnya  pemilihan  karir  siswa  SMA Negeri  3  Maros.  terapi  terhadap 
pemilihan karir siswa di SMA Negeri 3 Maros. Masalah utama dalam penelitian ini 
adalah: (1)  Bagaimanakah pelaksanaan penerapan teknik bibliokonseling dalam 
tokoh sukses pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Maros?, bagaimanakah tingkat 
pemilihan karir sebelum dan sesudah penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh 
sukses pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Maros, dan (3) apakah penerapan 
teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses dapat meningkatkan pemilihan karir 
pada siswa kelas XI di  SMA Negeri  3 Maros.  Tujuan penelitian ini  yaitu:  (1) 
Pelaksanaan penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri 3 Maros, (2) pemilihan karir sebelum dan sesudah penerapan 
teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 
Maros,  dan  (3)  penerapan  teknik  bibliokonseling  dalam  tokoh  sukses  dapat 
meningkatkan pemilihan karir pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Maros.

Penelitian ini  menggunakan jenis kuantitatif  pendekatan eksperimen one-group 
pretest-posstes design terhadap 34 sampel penelitian yang merupakan siswa kelas 
XI.  Pengumpulan  data  dengan  menggunakan  instrumen  angket  dan  observasi. 
Analisis data menggunakan analisis presentase dan analisis inferensial, yaitu t-test. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa:  (1)  Pelaksanaan  penerapan  teknik 
bibliokonseling dalam tokoh sukses pada siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Maros 
dengan cara memberikan bahan bacaan, (2)  tingkat pemilihan karir siswa pada 
pretest yakni kategori rendah dan posttest kategori tinggi, dan (3) penerapan teknik 
bibliokonseling  dalam  tokoh  sukses  terdapat  pengaruh  dalam  meningkatkan 
pemilihan karir siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Maros.

Kata Kunci: Bibliokonseling, tokoh sukses, pemilihan karir.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  secara  umum merupakan  sebuah  upaya  untuk  membangun, 

memperoleh pengalaman melalui relasi dapat membawa suatu perubahan mendasar 

dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat.

Pendidikan menjadi salah satu wadah atau lembaga untuk mencetak siswa 
supaya  mampu  mengembangkan  potensi  diri  karena  dengan 
mengembangkan potensi diri, siswa mampu mengembangkan kepribadian, 
keterampilan maupun akhlak (Zauziyah, 2020).

Sehingga  pendidikan  memiliki  peranan  yang  sangat  penting  untuk 

mendukung  terbentuknya  manusia  yang  terdidik  dan  cerdas  dalam kehidupan. 

Selanjutnya  persoalan  yang  dihadapi  oleh  siswa  tentunya  bermacam-macam 

bentuknya, permasalahan siswa tersebut biasanya meliputi masalah pribadi, sosial, 

belajar, serta karir. Tetapi persoalan yang sering dihadapi siswa dari sekian banyak 

masalah tersebut adalah masalah karir.

Dampak  yang  ditimbulkan  jika  permasalahan  karir  di  sekolah  tidak 

diselesaikan oleh guru BK, dampaknya dapat berupa kebingungan dalam memilih 

jalur  karir,  peningkatan kecemasan dan stres,  penurunan motivasi  dan prestasi 

akademik, kesulitan dalam merencanakan masa depan, pemilihan karir yang tidak 

sesuai,  serta  potensi  yang  tidak  berkembang  dengan  optimal.  Hal  ini  dapat 

menghambat perkembangan siswa dalam meraih tujuan pendidikan dan karir yang 

sesuai dengan minat dan kemampuan siswa.

Sharck   and   Engels   bibliokonseling   adalah   bimbingan   belajar   yang 
membantu  individu  secara  mandiri  untuk  memahami  diri  dan 
lingkungan, belajar dari lingkungan dan menemukan solusi dari 
permasalahan (Prakoso, & Handayani, 2022, h. 22).

1
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Bibliokonseling  dapat  diartikan  sebagai  suatu  kegiatan  mengintervensi 

pemikiran individu dengan menggunakan suatu bacaan, sehingga setelah membaca 

bacaan  tersebut  individu  dapat  mendapatkan  informasi  baru  dan  dapat 

mengaplikasikan  dalam kehidupan sehari-hari. Bahan bacaan yang diberikan 

berfungsi mengalihkan orientasi  dan memberikan pandangan-pandangan positif 

sehingga menggugah kesadaran.

Erford  bibliokonseling  yaitu  sebuah teknik  penggunaan  buku   sebagai 
bagian dari proses konseling  (Habsy, dkk., 2024, h. 2110).

Fenomena pemilihan karir di sekolah tergolong rendah dalam memahami 

dan merencanakan masa depan siswa.  Siswa yang tidak memiliki  kemampuan 

pemilihan karir akan sulit menentukan pemilihan karir. 

Ginzberg  adapun  ciri-ciri  pemilihan  karir  yang  tepat yakni  pilihan  karir 
yang tetap dan realistis, bijaksana, memahami dunia kerja secara 
komprehensif  dan  memiliki  sikap  yang  jelas (Dahlan, dkk., 2023, 
h. 2).

Rendahnya pemahaman karir dapat membuat kesalahan dalam pemilihan 

karir,  baik  dalam memilih  pekerjaan  ataupun  menentukan  pendidikan  lanjutan 

setelah lulus sekolah.

Pengambilan   keputusan   karir   merupakan  permasalahan  yang  krusial 
dihadapi oleh  remaja.  Keterlambatan  dalam  proses  bimbingan  maupun 
konseling  karir  akan berdampak pada kebingungan dalam pengambilan 
keputusan karir remaja. Bahkan  memungkinkan remaja akan merasa bahwa 
jurusan yang diambil dalam  pendidikan  lanjutan  dirasa  tidak  tepat 
(Arjanggi, 2017) .

Adapun faktor-faktor yang melatar belakangi pemilihan karir itu di sekolah 

rendah karena adanya faktor eksternal dan internal. 

Permasalahan karir siswa terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan 

eksternal,  Faktor internal yang  memengaruhi pemilihan karir  siswa 
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mencakup minat dan kemampuan pribadi, karakteristik kepribadian, nilai 

dan pandangan  hidup,  kemampuan  akademik  serta  keterampilan, 

pengalaman  pribadi.  Sedangkan  faktor eksternal yang mempengaruhi 

keputusan pemilihan karir siswa meliputi  dukungan dari keluarga, 

pengaruh teman-teman, akses informasi dan peluang yang tersedia, situasi 

ekonomi dan kondisi pasar kerja, serta harapan dan norma sosial budaya. 

Faktor-faktor ini memberikan dampak signifikan pada pilihan karir siswa 

melalui dorongan sosial, kesempatan yang ada, dan tekanan dari lingkungan 

sekitar (Pribadi, 2021).

Hasil penelitian yang berkaitan dengan rencana penelitian ini sebelumnya 

telah dilakukan oleh Apriliana, & Suranata (2022) menunjukkan bahwa pelayanan 

konseling dengan pendekatan cognitive behavioral teknik bibliotherapy berpotensi 

diimplementasikan oleh guru BK atau konselor untuk membantu kematangan karir 

siswa SMK. Penelitian  selanjutnya  adalah  Mulinasari  (2022)  untuk 

mengembangkan  pemilihan  karir  pada  siswa.  Hasil  observasi  dan  wawancara 

menunjukkan  bahwa siswa  cukup  memahami  berbagai  aspek  terkait  karir  dan 

memiliki  kesadaran diri  yang baik mengenai kekuatan dan kelemahan mereka. 

Penelitian  selanjutnya  Wibowo,  dkk.,  (2023)  menunjukkan  bahwa  terdapat 

pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan metode biblio-counseling terhadap 

perencanaan  karir  siswa  kelas  XI  IPA  di  SMA  Negeri  1  Weleri  memiliki 

pengetahuan dan pemahaman diri mengenai program studi dan dunia kerja dengan 

sangat  baik.  Sedangkan  pada  penelitian  Tunnisa  (2023)  menunjukkan  bahwa 

layanan informasi melalui media audio visual dapat meningkatkan pemilihan karir 
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siswa kelas X di SMK 2 Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil survei awal menggunakan metode wawancara di SMA 

Negeri 3 Maros ditemukan permasalahan karir, khususnya pemilihan karir. Hal ini 

dapat  diamati  sesuai  ciri-ciri  pemilihan  karir  siswa  yang  masih  rendah  untuk 

membantu siswa. Adapun ciri-cirinya yaitu siswa tidak mampu memilih jurusan 

secara baik yang sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat yang dimilikinya 

masih cenderung terpengaruh oleh orang lain serta orang tua yang tidak sesuai 

dengan  kemampuan  yang  dimiliki  siswa.  Individu  memiliki  kemandirian  serta 

keyakinan untuk berhasil membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan 

kemampuan. Sehingga berdasarkan permasalahan di SMA Negeri 3 Maros perlu 

dilakukan sebuah tindakan atau  solusi  dalam mengatasi  permasalahan tersebut 

dengan menggunakan teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses.

Siswa yang belum matang dalam pemilihan karir untuk jenjang selanjutnya 

akan menimbulkan hambatan karir, seperti halnya memilih suatu jurusan di 

perguruan tinggi yang tidak sesuai dengan kemampuan serta minat  dan 

bakat dan jika siswa telah mengembangkan suatu karir yang diminati maka 

akan besar kemungkinan baginya mendapatkan kepuasan dalam lingkungan 

yang sesuai pada individu itu sendiri (Rahmawati, dkk., 2023).

Solusi  yang  ditawarkan  selaku  penulis  untuk  mengatasi  rendahnya 

pemilihan  karir  siswa  harus  memiliki  bekal  informasi  yang  cukup  dan  akurat 

dengan  menggunakan  teknik  bibliokonseling.  Teknik  bibliokonseling  sebagai 

langkah yang tepat untuk dilaksanakan karena layanan untuk membantu siswa agar 

dapat memahami diri dan mengubah pola pikir siswa dalam menentukan pemilihan 
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keputusan karir, Hal ini penting untuk mengatasi masalah pemilihan keputusan 

karir rendah di SMA Negeri 3 Maros karena apabila pemilihan dan penentuan karir 

salah maka karir yang didapatkan tentu tidak sesuai dengan harapan. 

“Upaya untuk membantu siswa dalam  menentukan  karir,  diperlukan 
layanan bimbingan karir,” (Istirahayu, dkk., 2018).

Penggunaan teknik bibliokonseling dapat memanfaatkan buku teks berupa 

tokoh sukses. Tokoh sukses dalam rencana penelitian ini adalah tiga tokoh nasional 

dan tiga tokoh internasional. Tokoh nasional antara lain Bacharuddin Jusuf Habibie, 

Dr. (H.C.) Drs. H. Muhammad Jusuf Kalla, dan Martha Tilaar. Sedangkan tokoh 

internasional antara lain Kiichiro Toyoda, Soichiro Honda, dan Mark Zurkerberg. 

Keenam tokoh sukses dapat memberikan pengaruh dalam pemilihan karir siswa 

karena  memiliki  keterkaitan  terhadap  karir  dan  inspirasi  berupa  pikiran  yang 

muncul dari hati atau menggerakkan hati orang lain, seseorang yang memberikan 

ide untuk orang lain agar melakukan sesuatu yang lebih menarik, dan proses yang 

terjadi saat seseorang melihat atau mendengar sesuatu dapat memiliki ide baru. 

Melalui pembelajaran dan kisah hidup atau cara belajar, diharapkan siswa dapat 

memperoleh wawasan yang membantu dalam pemilihan karir siswa yang terarah 

dan lebih baik.

“Pentingnya  teknik  bibliokonseling  dalam  karir  karena  memberikan 
efektivitas untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal karir 
yang sesuai dengan dirinya sendiri,” (Sari, & Permatasari, 2022).

Pelaksanaan bibliokonseling dalam kegiatan konseling dalam tokoh sukses 

tidak hanya sekedar membaca lalu paham, namun terdapat beberapa tahap yang 

harus dilaksanakan secara sistematis agar tujuan dari teknik bibliokonseling dapat 

tercapai  dengan  maksimal.  Oleh  sebab  itu,  maka  penulis  tertarik  melakukan 
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penelitian  yang  berjudul  “Pengaruh  Penerapan  Teknik  Bibliokonseling  dalam 

Tokoh Sukses untuk meningkatkan Pemilihan Karir di SMA Negeri 3 Maros”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  sebelumnya,  maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh 

sukses pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Maros?

2. Bagaimanakah  tingkat  pemilihan  karir  sebelum  dan  setelah  penerapan 

teknik  bibliokonseling  dalam tokoh  sukses  pada  siswa  kelas  XI  SMA 

Negeri 3 Maros?

3. Apakah  penerapan  teknik  bibliokonseling  dalam  tokoh  sukses  dapat 

meningkatkan pemilihan karir pada siswa kelas XI  SMA Negeri 3 Maros?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pelaksanaan penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 3 Maros

2. Pemilihan karir sebelum dan setelah penerapan teknik bibliokonseling 

dalam tokoh sukses pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Maros.

3. Penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses dapat meningkatkan 

pemilihan karir pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Maros.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini terkait dengan pengembangan teori tentang pemilihan karir 

dapat  dikaji  dengan  menggunakan  teknik  bibliokonseling  dalam  tokoh 
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sukses  sehingga  mengembangkan  khasanah  ilmu  pengetahuan  dan 

kemajuan dunia pendidikan.

b. Memberikan dukungan terhadap teori yang sudah ada tentang penerapan 

teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses untuk pemilihan karir, sehingga 

siswa  terdorong  untuk  merubah  perilaku  dan  mengatasi  masalah  yang 

dihadapinya terkhusus untuk pemilihan karir.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi  guru,  dapat  menjadikan  bahan  pertimbangan  alternatif  dalam 

pemilihan karir melalui teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pemecahan 

masalah sehingga dapat memberikan solusi dalam menentukan pemilihan 

karir. Selain itu, sebagai masukan dan bahan  informasi dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki agar dapat mempersiapkan diri 

dalam pemilihan karir.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluator dalam 

pengembangan kelembagaan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS 

DAN PENELITIAN RELEVAN

A. Kajian Pustaka

1. Konsep Pemilihan Karir

Karir diartikan sebagai perjalanan dinamis seseorang sepanjang hidupnya, 

tidak  hanya  mencakup  serangkaian  pengalaman  dan  aktivitas  kerja  secara 

berkesinambungan,  tetapi  juga  melibatkan  evolusi  sikap  dan  perilaku  individu 

terus berkembang seiring dengan berbagai tahapan dan peran dalam dunia kerja. 

“Karir  adalah rangkaian  sikap  dan perilaku  yang berkaitan dengan 
pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang 
dan rangkaian aktivitas kerja yang terus berkelanjutan,” (Ismail, & Siswanto, 
2018).

Di dalam dunia pendidikan karir diartikan sebagai bidang pelayanan yang 

membantu  siswa  dalam  memahami  dan  menilai  informasi  serta  memilih  dan 

mengambil keputusan tentang karir.

 “Karir  merupakan  hal  yang  sangat  penting  dalam kehidupan  manusia. 
Sebagai  sarana memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kualitas hidup,” 
(Ginting, 2024).

Secara umum dapat dikatakan bahwa suatu karir akan berisi kenaikan tingkat 

dari tanggung jawab, kekuasaan dan pendapatan seseorang. Pandangan yang lebih 

luas dari pada karir adalah sebagai suatu rangkaian atas sikap dan prilaku yang 

berkaitan  dengan  aktifitas  pekerjaan  dan  pengalaman  sepanjang  kehidupan 

seseorang. Hal ini berarti keseluruhan perjalanan hidup yang mencakup serangkaian sikap, 

perilaku, aktivitas, dan pengalaman terkait pekerjaan yang terus berkembang.

“Pemilihan  karir  merupakan  suatu  proses  kegiatan  yang  panjang terjadi 
sepanjang kehidupan seseorang, dan dialami tidak sekali waktu saja 
melainkan mencapai seumur hidup,” (Atsnawi, 2017).

8
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“Pemilihan karir merupakan  salah  satu  proses  pembuatan  keputusan 
terpenting  dalam  kehidupan  individu.  Keputusan  yang  ia  buat  akan 
berdampak pada apa yang dilalui dalam hidupnya,” (Kurniawan, 2019).

Pemilihan karir  juga  merupakan aspek kehidupan sosial seseorang yang 

tidak dapat terelakkan karena hal tersebut merupakan salah satu proses pembuatan 

keputusan  setelah  individu  melewati  beberapa  tahap  perkembangan  dalam 

hidupnya.

Pemilihan karir merupakan aspek kehidupan sosial  seseorang yang tidak 
dapat terelakkan karena hal tersebut merupakan salah satu proses pembuatan 
keputusan setelah individu melewati beberapa tahap perkembangan dalam 
hidupnya, (Putri, dkk., 2021).

Pemilihan karir sebagai aspek sosial yang tak terhindarkan dalam hidup. Hal 

ini dianggap sebagai salah satu keputusan krusial yang diambil seseorang setelah 

melewati berbagai fase perkembangan dalam hidupnya.

Pemilihan karir adalah suatu proses interaksi yang terjadi antara kepribadian, 
kebutuhan  dan  kondisi  lingkungan  sekitar  terhadap  proses  pengambilan 
keputusan dalam karir dan berlangsung sepanjang individu tersebut hidup 
untuk mencapai kepuasaan kerja, (Maya, 2021).

Pemilihan karir perlu dilakukan secara berproses karena berkaitan dengan 

kepribadian, kebutuhan dan kondisi seseorang agar mampu membuat keputusan. 

Memastikan adanya kecocokan antara tipe kepribadian seseorang dengan pilihan 

karier  yang  diambil  sangatlah  krusial.  Ini  bukan  hanya  tentang  menemukan 

pekerjaan yang bisa dilakukan, tapi juga tentang menciptakan karier yang bisa 

memberikan kepuasan jangka panjang.

Qadafi  (2021)  pemilihan  karir  adalah  proses  penyesuaian  diri dengan 
kepribadiaan dan kemampuan yang dimilikinya, seperti potensi, bakat dan 
minat sehingga individu dapat memilih karir yang berlangsung sepanjang 
hayat untuk mencapai kepuasan dalam kerja. 
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Wiguna  (2018)  pemilihan  karir  adalah  hasil  dari  proses  pengambilan 

keputusan yang berlangsung sepanjang proses perkembangan untuk memilih 

berbagai alternatif karir yang tersedia dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhinya. Pemahaman karir meliputi pemilihan 

pekerjaan  yang  sesuai  kepribadian,  minat,  bakat,  kemampuan  dan 

keterampilan  seperti  pemilihan  jenjang  pendidikan  selanjutnya  sehingga 

arah  kerja  yang  dipilih  siswa  sesuai  dengan  keadaan  dirinya  dan  dapat 

meningkatkan kehidupan dan masa depannya.

Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  konsep  pemilihan  karir 

melibatkan proses yang sistematik untuk menentukan jalur  yang tepat.  Hal  ini 

mencakup pemahaman diri (minat, bakat, dan nilai-nilai), eksplorasi pilihan karir, 

pengumpulan informasi yang relevan.

2. Ciri-ciri Pengambilan Pemilihan Karir

Ginzberg siswa SMA yang kini telah memasuki masa akhir remaja dan 

berada  pada  tahap  ekplorasi  dalam  perkembangan  karir  dituntut  agar  mampu 

menunjukkan ciri-ciri ketepatan dan kemantapan pilihan karirnya sebagai berikut.

a. Pilihan karir yang tetap dan realistis, baik dilihat dari segi waktu, bidang, 

tingkat, dan rumpun pekerjaan maupun kesesuaiannya dengan kesempatan 

yang ada, minat, kepribadian, dan kelas sosialnya.

b. Memiliki kemampuan yang memadai untuk melakukan pilihan karir secara 

bijaksana;  dapat  mengatasi  masalah-masalah  yang  timbul  dalam 

perkembangan  karirnya  secara  efektif  dan  mempunyai  perencanaan  ke 

depan dalam karirnya. 
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4. Farhan  & Biran  (2022).  Hasil  penelitian  menunjukkan  teori  John  Holland 

memberikan perhatian pada tipe kepribadian sebagai faktor pendukung utama 

dalam menentukan pemilihan arah karir seseorang.

5. Mulianasari (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok 

dengan  teknik  WDEP  dapat  secara  efektif  meningkatkan  kemandirian 

pemilihan  karir  siswa.  Hasil  siklus  II  siswa  dalam  menyelesaikan  skala 

pemilihan karir setelah pemberian treatment lebih tinggi atau meningkat dari 

siklus I ( 61% pretest dan post-test adalah 67%).

6. Apriliana  &  Suranata  (2022).  Hasil  kajian  menunjukkan  bahwa  pelayanan 

konseling  dengan  pendekatan  cognitive  behavioral  teknik  bibliotherapy 

berpotensi diimplementasikan oleh guru BK atau Konselor untuk membantu 

kematangan karir siswa SMK.

7. Attika,  dkk.  (2020).  Hasil  penelitian  yakni  bimbingan  karir  dengan  teknik 

modeling efektif dalam mengembangkan kematangan karir siswa kelompok 

eksperimen.

8. Qurbi, dkk (2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Layanan informasi 

yang dilaksanakan oleh  peneliti telah terbukti dapat  meningkatkan rencana 

pilihan karir siswa dan mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk 

menentukan dan merencanakan masa depannya.

C. Kerangka Pikir

Pemilihan  karir  rendah  ditunjukkan  bahwa  individu  tidak  siap  untuk 

menggunakan informasi pekerjaan yang telah diperoleh untuk merencanakan karir. 

Adapun faktor siswa mengalami permasalahan pemilihan karir yakni faktor internal 
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dan eksternal. Faktor internal meliputi status sosial dan ekonomi keluarga, prestasi 

akademik,  pendidikan  sekolah,  dan  lingkungan.  Sedangkan  faktor  eksternal 

meliputi minat, bakat khusus, kepribadian, dan taraf Intelegensi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh calon peneliti di SMA 

Negeri 3 Maros, terkhusus siswa kelas XI menunjukkan khususnya pemilihan karir. 

Adapun ciri-cirinya yaitu siswa tidak mampu memilih jurusan secara baik yang 

sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat yang dimilikinya masih cenderung 

terpengaruh oleh orang lain serta orang tua yang tidak sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki siswa. Individu memiliki kemandirian serta keyakinan untuk berhasil 

membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan.

Untuk  mengatasi  permasalah  siswa,  diperlukan  adanya  alternatif  agar 

mampu mengambil  pemilihan karir  siswa melalui  teknik  bibliokoneling dalam 

tokoh sukses. 

Tujuan bibliokonseling ialah membantu individu dalam memahami dirinya 
sendiri  dengan  bantuan  informasi  yang  di  dapat  dalam  bahan  bacaan 
sehingga  mampu  menganalisis  sikap  dan  perilakunya  untuk  dapat 
menemukan solusi alternatif masalah yang dialaminya, (Hanifa, 2019).

Adapun materi teknik bibliokonseling yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan  bahan  bacaan  buku  tokoh  sukses  yang  memuat  tentang  cerita 

keberhasilan tokoh nasional antara lain Bacharuddin Jusuf Habibie, Muhammad 

Jusuf Kalla, dan Martha Tilaar. Sedangkan tokoh internasional antara lain Kiichiro 

Toyoda, Soichiro Honda, dan Mark Zurkerberg.  Tokoh-tokoh yang diceritakan 

menekankan pada pilihan karir yang mereka geluti sampai berhasil. Berdasarkan 

paparan diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Kerangka Piki
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara oleh peneliti yang kebenarannya 
masih perlu diuji dan dibuktikan, sehingga dari kajian teori yang sudah ada 
sebelumnya,  peneliti  bisa membuat  jawaban  sementara.  Jawaban  yang 
sementara itulah yang nantinya akan dilakukan pengujian, (Sugiyono, 2022).

Hipotesis  penelitian  yang  diajukan penulis  ada  “Pengaruh Teknik 

Bibliokonseking dalam Tokoh Sukses untuk Meningkatkan Pemilihan Karir Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 3 Maros”. Berdasarkan hipotesis penelitan yang diajukan 

maka untuk menguji hipotesis tersebut, hipotesis diubah terlebih dahulu menjadi 

hipotesis statistik yaitu:

1. Ho apabila besar dari (>) 0,5 hipotesis ditolak

Tidak ada hubungan antara penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh 

sukses untuk meningkatkan pemilihan karir siswa Kelas XI SMA Negeri 3 

Maros.

2. H1 apabila kurang dari (<) 0,5 hipotesis diterima

Ada hubungan antara penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses 

untuk meningkatkan pemilihan karir kelas XI SMA Negeri 3 Maros.

Adapun  hipotesis  dalam  penelitian  ini  adalah  ada  pengaruh  teknik 

bibliokonseling dalam pemilihan karir di SMA Negeri 3 Maros.
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BAB III

METODE PENELITIAN

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pndekatan  penelitian  dapat  diartikan  sebagai  cara  ilmiah  untuk 

mendapatkan  data  dengan  tujuan  dan  kegunaan  tertentu.  Pendekatan  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif diartikan penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik  dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah 
ditetapkan, (Sugiyono, 2022).

Jenis penelitian dalam penelitian ini  menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan  pendekatan  eksperimen.  Desain  eksperimen  yang  digunakan  dalam 

penelitian ini adalah desain eksperimen  one group pretest–posttest design.  pada 

desain ini terdapat  pretest, sebelum diberkan perlakuan sehingga hasil perlakuan 

dapat  diketahui  lebih  akurat,  karena  dapat  membandingkan  dengan  keadaan 

sebelum diberi perlakuan. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 

secara  random.  Satu  kelompok  bertindak  sebagai  kelompok  eksperimen  dan 

kelompok lain  bertindak sebagai  kelompok kontrol.  Kelompok yang diberikan 

perlakuan  disebut  kelompok  eksperimen,  sedangkan  yang  tidak  diberikan 

perlakuan disebut dengan kelompok kontrol. Kemudian pada kurun waktu yang 

telah ditentukan kelompok eksperimen tersebut diberi perlakuan. Setelah perlakuan 

selesai, dilakukan pengukuran terhadap kedua kelompok. Perbandingan hasil antara 

dua kelompok menunjukkan efek dari perlakuan yang telah diberikan. Kelompok 
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kontrol berfungsi sebagai perbandingan dengan kelompok eksperimen yang telah 

diberikan perlakuan selama kurun waktu tertentu.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja  yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini melibatkan dua 

jenis variabel yaitu variabel independen dan dependen.

a. Variabel  independent,  variabel  ini  sering  disebut  sebagai  variabel 

stimulus, prediktor, anteseden. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Teknik Bibliokonseling Tokoh Sukses (X).

b. Variabel  dependen,  sering  disebut  sebagai  variabel  output,  kriteria, 

konsekuen.  Dalam bahasa  Indonesia  sering  disebut  sebagai  variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat penelitian 

adalah Pemilihan Karir (Y).

  

Gambar 3.1. Variabel Penelitian
Keterangan :
X : Teknik Bibliokonseling
Y : Pemilihan Karir
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2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest design. 

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design

Kelompok                      Pretest                Perlakuan                Posttest

Eksperimen                        O1                              X                                       O2

Kontrol                               O3                            -                                            O4 

 
Keterangan :
O₁ : Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen
O3 : Pretest yang diberikan pada kelas kontrol
X : Perlakuan dengan Teknik Bibliokonseling
- : Tidak diberikan perlakuan
O2 : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen
O4 : Posttest yang diberikan pada kelas kontrol

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi  operasional  merupakan  penjelasan  atas  konsep  atau  variabel 

penelitian yang ada dalam judul  penelitian.  Untuk memahami lebih mendalam 

pembahasan penelitian, maka perlu dijelasakan arti beberapa istilah variabel yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu:

1. Pemilihan karir adalah proses yang sistematik untuk menentukan jalur yang 

tepat. Hal ini mencakup pemahaman diri (minat, bakat, dan nilai-nilai), 

eksplorasi pilihan karir, pengumpulan informasi yang relevan.

2. Teknik  Bibliokonseling  dalam  tokoh  sukses  yaitu  teknik  yang 

menggunakan bahan bacaan, seperti buku dan artikel sebagai alat untuk 

membantu seseorang mengatasi masalah, meningkatkan pemahaman diri 

dan mengembangkan keterampilan. Adapun bahan bacaan yang dimaksud 

yaitu menggunakan tokoh sukses yaitu tokoh nasional dan internasional. 
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Tokoh nasional yakni Bacharuddin Jusuf Habibie, Muhammad Jusuf Kalla, 

Martha Tilaar, dan tokoh internasional yakni  Kiichiro Toyoda, Soichiro 

Honda, dan Mark Zurkerberg.

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi  penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMA  Negeri  3  Maros,  jalan 

Pendidikan No.23, Barandasi, Kelurahan Maccini Baji, Kecamatan Lau, Kabupaten 

Maros. Penelitian ini akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Alasan  penulis  memilih  lokasi  penelitian  ini  karena  penulis  melakukan 

observasi  berupa  wawancara  dengan salah  satu  guru  BK yang ada  di  sekolah 

tersebut dan ternyata ada permasalahan yang dihadapi yaitu rendahnya pemilihan 

karir siswa. Sehingga penulis melakukan rencana penelitian di sekolah tersebut.

E. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan dua hal yang 

menjadi  penentu  dalam sebuah  penelitian  karena  keduanya  dapat  memberikan 

jawaban dari hasil penelitian yang dilakukan. 

1. Populasi

Populasi  merupakan  keseluruhan  elemen  yang  akan  dijadikan  wilayah 

generalisasi. Wilayah generalisasi terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari 

dan  kemudian  ditarik  kesimpulan.  Maka  populasi  dalam  penelitian  ini  adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Maros Tahun Ajaran 2024/2025 yang terbagi 

menjadi 10 kelas.
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Tabel 3.2. Jumlah Populasi Kelas XI SMA Negeri 3 Maros

Kelas
Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-Laki Perempuan

XI 1 11 24 35
XI 2 13 21 34
XI 3 12 23 35
XI 4 14 19 33
XI 5 11 23 34
XI 6 11 23 34
XI 7 11 23 34
XI 8 20 11 31
XI 9 22 11 33
XI 10 23 10 33

Jumlah 148 188 336

Sumber: Data SMA Negeri 3 Maros

2. Sampel

Sampel  adalah bagian  dari  jumlah dan karakteristik  yang dimiliki  oleh 

populasi  tersebut.  Bila populasi  besar,  dan penulis tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi,  misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka penulis dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu

Jumlah  populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  sebanyak  336  siswa,  sehingga 

presentase yang digunakan adalah 10% dan hasil  perhitungan dapat dibulatkan 

untuk mencapai kesesuaian.

Berdasarkan  perhitungan  diatas  sampel  yang  menjadi  responden  dalam 

penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 34 siswa dari seluruh siswa kelas XI 

SMA Negeri 3 Maros, hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data 

dan  untuk  hasil  pengujian  yang  lebih  baik.  Dalam  penelitian  ini,  penulis 

menggunakan teknik random sampling. 
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“Simple (sederhana)  karena  pengambilan  anggota  sampel  dari  populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu,” (Sugiyono, 2022).

Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Teknik 

random sampling ini digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa kedua kelompok 

sampel memiliki pengambilan pemilihan karir di sekolah. Cara penulis mengambil 

sampel yaitu siswa diberikan angket pemilihan karir siswa, penulis menganalisa 

hasil angket yang telah diisi oleh siswa. Siswa yang memiliki tingkat pemilihan 

karir  siswa  yang  tinggi  maka  siswa  menjadi  sampel  pada  penelitian.  Alasan 

menggunakan teknik random sampling ini karena sesuai dengan digunakan untuk 

penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 34 siswa yang berasal dari 

10 kelas. 

Tabel 3.3. Sampel Kelas Eksperimen pada Kelas XI SMA Negeri 3 Maros

Kelas Eksperimen Sampel

XI 1 3

XI 2 2

XI 3 4

XI 4 4

XI 5 4

Jumlah 17

Tabel 3.4. Sampel Kelas Kontrol pada Kelas XI SMA Negeri 3 Maros

Kelas Kontrol Sampel

XI 6 4

XI 7 2

XI 8 4

XI 9 4

XI 10 3

Jumlah 17
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil  penelitian  yang  dilaksanakan  di  SMA  Negeri  3  Maros guna 

mengetahui tingkat pemilihan karir  siswa melalui pendekatan eksperimen dengan 

memberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling dengan menggunakan bahan 

bacaan tokoh sukses.  Hasil  penelitian  tersebut  disajikan dalam bentuk analisis 

statistik deskriptif,  baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan  t-test  untuk 

pengujian hipotesis.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

mengenai tingkat pemilihan karir siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 

diberi teknik bibliokonseling dengan menggunakan bahan bacaan untuk 

membantu pemilihan karir  siswa di SMA Negeri 3 Maros, maka berikut ini akan 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang diklasifikasikan dalam 4 

(empat) kategori, yaitu; tingkat  pemilihan karir siswa  sangat tinggi, tinggi,  

rendah dan sangat rendah dengan menggunakan interval kategori angket. Adapun 

untuk menentukan interval kategori  angket dapat ditentukan sebagai berikut:

Jumlah Kelas : 4 kelas interval

Jumlah Item : 30

Nilai Tertinggi :  Jumlah item x skor tertinggi = 30 x 4 =120

Nilai Terendah :  Jumlah item x skor terendah = 30 x 1 = 30

Rentang Nilai :  Nilai tertingggi - nilai terendah = 120 - 30 = 90

Panjang Kelas : 
Rentang Nilai
Jumlah Kelas

= 
90
4

      = 22
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Tabel 4.1: Data Tingkat Pemilihan Karir Siswa SMA Negeri 3 Maros Kelas 
Eksperimen sebelum (Pretest) dan setelah (Posttest) Pemberian 

Teknik Bibliokonseling dalam Tokoh Sukses

Tingkat 
Pemilihan 

Karir Siswa

Kelas Eksperimen
Pretest Posttest

F  P(%) F P(%)

99-121 Sangat Tinggi - - 3      17,64

76-98 Tinggi - - 8 47,05

53-75 Rendah 3     17,64 6 35,29

30-52 Sangat Rendah 14   82,35 - -

Jumlah 17 100 17 100

Sumber: Hasil angket kelas eksperimen

Berdasarkan tabel 4.1. menunjukkan bahwa tingkat pemilihan karir siswa 

di  SMA  Negeri  3  Maros sebelum  diberi teknik  Bibliokonseling  dalam  tokoh 

sukses  dengan dalam kategori rendah sebanyak 3 responden 17,64%, kemudian 

kategori sangat rendah sebanyak 14 responden 82,36% sedangkan pada kategori 

sangat  tinggi  dan  tinggi  tidak  terdapat  sama  sekali  responden  pada  kategori 

tersebut. Namun setelah diberikan perlakuan berupa teknik Bibliokonseling dalam 

tokoh sukses, maka tingkat pemilihan karir pada siswa menunjukkan peningkatan, 

yakni  pada kategori sangat tinggi  sebanyak  3 responden atau 17,64%, kategori 

tinggi sebanyak 8 responden 47,05%, dan kategori rendah sebanyak 6 reponden 

atau 35,29%. Hasil distribusi nilai pada tabel 4.1 dapat dilihat dari diagram kelas 

eksperimen berikut:

Grafik 4.1 Diagram Pemilihan Karir Siswa Kelas Eksperimen
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Tingkat pemilihan karir siswa pada kelas kontrol yang dilakukan secara 

bersamaan terhadap kelas  eksperimen yang diperoleh berdasarkan hasil  pretest 

yang dilaksanakan pada hari Kamis 14 Juni 2025 dan posttest pada hari Selasa 24 

Juni 2025 terhadap 34 siswa di kelas XI di SMA Negeri 3 Maros.  Berikut ini 

disajikan  data  tingkat  pemilihan  karir   siswa   di  SMA  Negeri 3  Maros kelas 

kontrol hasil  pretest  dan  posttest  yakni kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 

berupa teknik Bibliokonseling dalam tokoh sukses yang disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan berdasarkan data penilaian pada 

daftar lampiran 4.

Tabel 4.2. Data Tingkat Pemilihan Karir Siswa SMA Negeri 3 Maros
Kelas Kontrol sebelum (Pretest) dan setelah (Posttest)

Interval
Tingkat 

Pemilihan 
Karir Siswa

Kelas Kontrol
Pretest Posttest

F  P(%) F P(%)

99-121 Sangat Tinggi - - -          -

76-98 Tinggi - - - -

53-75 Rendah 5      29,41 6 35,29

30-52 Sangat Rendah 12   70,58 11 64,70

Jumlah 17 100 17 100

Sumber : Hasil angket kelas kontrol

Berdasarkan tabel 4.2. menunjukkan bahwa tingkat pemilihan karir siswa 

di SMA Negeri 3 Maros yang tidak diberikan perlakuan saat pretest secara umum 

dalam kategori  rendah sebanyak  5 responden atau  29,41% dan kategori  sangat 

rendah  sebanyak  12  responden atau 70,58%.  Selanjutnya  saat  posttest  kondisi 

pada  kategori  rendah menunjukkan  peningkatan  sedikit  yaitu  sebanyak  1 

responden sehingga meningkat menjadi 6 responden atau 35,29%. Pada kategori 

sangat  rendah  mengalami  penurunan  sebanyak  1  responden sehingga menurun 
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menjadi 11 responden atau  64,70%.  Namun saat  posttest kondisi tersebut tidak 

menunjukkan perubahan yang berarti.  Hasil  pretest dan posttest dari kedua kelas 

dapat dilihat pada daftar lampiran 4.

Hasil distribusi nilai pada tabel 4.2 dapat dilihat dari diagram kelas kontrol 

berikut:

Grafik 4.2 Diagram Pemilihan Karir Siswa Kelas Kontrol
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Secara  keseluruhan,  rangkaian  proses  dari  pretest,  pemberian 

perlakuan, kemudian  posttest  menujukkan adanya perubahan pada perencanaan 

karir  siswa.  Hal  tersebut  ditunjukkan  dari  tabel  tingkat  pemilihan  karir  siswa 

berikut:

Tabel 4.3. Tingkat pemilihan Karir Siswa di SMA Negeri 3 Maros.

Jenis Data Kelas Mean Interval Kategori

Pretest Eksperimen 74,65 53-75 Rendah

Kontrol 74,12 53-75 Rendah

Posttest Eksperimen 86,18 76-98 Tinggi
Kontrol 74,18 53-75 Rendah

Sumber: Hasil pretest dan posttest
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Berdasarkan tabel  4.3.  tingkat  pemilihan karir  siswa di  SMA Negeri  3 

Maros  pada  pretest  kelas  eksperimen dengan mean 74,65 kategori  rendah dan 

kelas kontrol dengan mean 74,12 kategori rendah. Selanjutnya pada posttest kelas 

eksperimen dengan mean 86,18 kategori tinggi dan kelas kontrol dengan mean 

74,18  kategori  rendah.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  tingkat 

pemilihan karir  siswa pada kelas eksperimen kategori  rendah pada  pretest dan 

kategori tinggi pada posttest,  sedangkan pada kelas kontrol kategori rendah pada 

pretest  dan kategori rendah pada posttest. Artinya,  tingkat pemilihan karir siswa 

sebelum  dan  setelah  diberikan  perlakuan  berupa  pemberian teknik 

Bibliokonseling  dengan  menggunakan  bahan  bacaan  memperlihatkan  adanya 

perubahan yang signifikan pada kelas eksperimen.

Hasil distribusi nilai pada tabel 4.3. dapat dilihat dari diagram pemilihan 

karir siswa berikut:

Grafik 4.3 Diagram Pemilihan Karir Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Dari hasil observasi selama kegiatan  teknik bibliokonseling berlangsung 

yang dilaksanakan dalam delapan tahap diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.4. Data Hasil Persentase Observasi Pelaksanaan Teknik 
Bibliokonseling dalam Tokoh Sukses

Persentase Kriteria
Pertemuan

I II III IV
76%-100% Sangat Tinggi 8 5 4 14
51%-75% Tinggi 9 12 13 3
26%-49% Rendah - - - -
0%-25% Sangat Rendah - - - -

Jumlah 17 17 17 17

Berdasarkan  hasil  pengamatan  pada  pertemuan  pertama  dengan  tahap 

pertama pada teknik Bibliokonseling yakni tahap pertama (identifikasi) dengan 

diagnosis awal menggunakan lembar angket, partisipasi siswa mengikuti kegiatan 

berada pada kriteria sangat tinggi sebanyak 8 orang dan kriteria tinggi sebanyak 9 

orang. Pertemuan kedua dengan tahap kedua (literatur) dengan pemberian bahan 

bacaan dalam tokoh sukses, partisipasi siswa berada pada kriteria sangat tinggi 

sebanyak 5 orang dan kriteria tinggi sebanyak 12 orang. Pertemuan ketiga dengan 

tahap ketiga  (mengidentifikasi  perasaan),  tahap keempat  (memahami  dinamika 

tingkah laku manusia), dan tahap kelima (eksplorasi diri) yakni partisipasi siswa 

mengikuti  kegiatan  berada  pada  kriteria  sangat  tinggi  sebanyak  4  orang  dan 

kriteria  tinggi  13  orang.  Selanjutnya  pada  pertemuan  keempat  dengan  tahap 

keenam (wawasan mendalam) dan tahap ketujuh (tindak lanjut), partisipasi siswa 

mengikuti  kegiatan  mengalami  peningkatan  dari  kriteria  sangat  tinggi  yaitu 

sebanyak 14 orang dan kriteria tinggi sebanyak 3 orang.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Pelaksanaan penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses pada 

siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Maros dengan cara memberikan bahan 

bacaan keenam tokoh sukses yakni Kiichiro Toyoda, Suichiro Honda, BJ 

Habibie,  Jusuf  Kalla,  Martha  Tilaar,  dan  Mark  Zurkerberg.  Penerapan 

Teknik bibliokonseling dilakukan selama 4 kali pertemuan.

2. Tingkat  pemilihan  karir  siswa  pada  pretest yakni  kategori  rendah  dan 

posttest  kategori  tinggi.  Penerapan  teknik  bibliokoseling  memiliki 

perbedaan yakni adanya peningkatan antar pretest dan posttest.

3. Penerapan teknik bibliokonseling dalam tokoh sukses terdapat pengaruh 

dalam meningkatkan pemilihan  karir  siswa kelas  XI  di  SMA Negeri  3 

Maros.  Artinya,  penerapan  teknik  Bibliokonseling  dalam  tokoh  sukses 

efektif dalam meningkatkan pemilihan karir siswa di SMA Negeri 3 Maros 

khususnya kelas XI.

B. Saran

Sehubungan kesimpulan penelitian diatas, maka diajukan saran-saran sebagai 

berikut:

1. Mengingat  bahwa  penerapan  teknik  biblikonseling  khususnya  dengan 

menggunakan bahan bacaan dalam kegiatan bimbingan dan konseling masih 

jarang  dilaksanakan  di  sekolah,  sedangkan  telah  terbukti  bahwa  teknik 

biblikonseling  ini  dapat  meningkatkan  pemilihan  karir  siswa,  maka 

72
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disarankan hendaknya guru BK dapat melaksanakan teknik biblikonseling 

dengan menggunakan bahan bacaan secara terprogram.

2. Bagi  siswa,  untuk  senantiasa  secara  mandiri  melakukan  latihan-latihan 

berupa  pemberian  informasi  dalam  bentuk  bahan  bacaan  yang  dapat 

membantu dalam menyelesaikan masalahnya khususnya dalam ketepatan 

pilihan karir yang telah diberikan sebelumnya oleh peneliti, sehingga mampu 

membuat ketepatan pilihan karirnya sendiri.

3. Kepada  rekan-rekan  mahasiswa  dan  peneliti,  di  jurusan  Bimbingan 

Konseling  dan  Bimbingan,  agar  dapat  mengembangkan  teknik 

bibliokonseling  dengan  menggunakan  bahan  bacaan  dalam  mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang berbeda pula.
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